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Abstract. The era of globalization is characterized by quality competition which requires 
all parties in various fields, including the field of education, to always increase their 

competition, so that in such conditions the demand for the quality of human resources is 
highly prioritized. The cycle of Islamic education that should be designed is relevant to 

changing times and the needs of society in an era, both concepts, teacher quality, objectives, 

curriculum and others. If new challenges are faced using the old strategy then all efforts 
undertaken will fail. The author tries to recommend several ideas through the thoughts of 

Islamic figures who provide ideas and concerns regarding Islamic education, one of which 

is Syed Muhammad Naquib Al-Attas who was born on September 5, 1931 in Bogor, West 
Java. The approach used in this research is qualitative (qualitative research) using a type of 

literature research because it is based on library data. In this study the authors used the 
method of content analysis (content analysis). Syed Muhammad Naquib Al-Attas argues 

that humans are physical and spiritual beings as well as consisting of aspects of spirit (ruh), 

soul (nafs), heart (qalb) and intellect (aql). When it is related to the body, humans are 
referred to as the animal soul (al-nafs al-hayawaniyyah) and when it is related to the rational 

soul (al-nafs al-nathiqah). The implication for education is that the orientation of Islamic 

education according to al-Attas directs humans so that a rational soul can lead the animal 
soul contained in the term ta'dib because the structure in it includes knowledge (ilm), 

teaching (ta'lim) and upbringing (tarbiyah). This means that education in the ta'dib concept 
is not only limited to the transfer of knowledge by educators but directs how the initial 

human potential leads to the final goal, namely happiness in the world and in the hereafter. 

Keywords: Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islamic Education, humans, adab, 
knowledge, teachers, goals and curriculum. 

Abstrak. Era globalisasi ditandai dengan kompetisi mutu yang menuntut semua pihak 
dalam berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan untuk senantiasa meningkatkan 

kompetisinya, sehingga dalam kondisi yang demikian tuntutan terhadap kualitas sumber 

daya manusia sangat diprioritaskan. Siklus pendidikan Islam yang harusnya didesain 
relevan dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat pada suatu era, baik konsep, 

kualitas guru, tujuan, kurikulum dan lain-lain. Jika tantangan-tantangan baru dihadapi 

dengan menggunakan strategi lama maka segala usaha yang dijalankan akan menemui 
kegagalan. Penulis mencoba merekomendasikan beberapa gagasan lewat pemikiran tokoh 

Islam yang memberikan gagasan dan perhatiannya mengenai pendidikan Islam salah 
satunya yaitu Syed Muhammad Naquib Al-Attas yang lahir pada 5 September 1931 di 

Bogor, Jawa Barat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

(qualitative research) dengan menggunakan jenis penelitian pustaka karena didasarkan 
pada data-data kepustakaan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis 

konten (content analysis). Syed Muhammad Naquib Al-Attas berpendapat bahwa manusia 

merupakan makhluk jasadilah dan ruhaniah sekaligus yang terdiri dari aspek ruh (ruh), jiwa 
(nafs), hati (qalb) dan intelek (aql). Ketika berkaitan dengan jasad, manusia disebut sebagai 

jiwa hewani (al-nafs al-hayawaniyyah) dan ketika berkaitan dengan jiwa rasional (al-nafs 
al-nathiqah). Implikasinya terhadap pendidikan, maka orientasi pendidikan Islam menurut 

al-Attas mengarahkan manusia supaya jiwa rasional dapat memimpin jiwa hewani yang 

terdapat dalam istilah ta’dib karena struktur di dalamnya mencangkup pengetahuan (ilm), 
pengajaran (ta’lim) dan pengasuhan (tarbiyah). Artinya pendidikan dalam konsep ta’dib 

dilakukan tidak hanya terbatas pada pentransferan ilmu oleh pendidik tetapi mengarahkan 

bagaimana potensi awal manusia menuju arah tujuan akhir yakni bahagia di dunia dan di 

akhirat. 

Kata Kunci: Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Pendidikan Islam, manusia, adab, ilmu, 
guru, tujuan dan kurikulum. 
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A. Pendahuluan 

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat membuat segala 

aspek kehidupan mengalami perubahan. Tersebar luasnya pengaruh ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan yang ada di setiap penjuru dunia ke penjuru dunia lain yang disebut dengan 

globalisasi. Perubahan yang signifikan dalam tatanan kehidupan umat manusia ini tidak hanya 

pada aspek ekonomi, sosial, transportasi, ataupun kebudayaan semata, tetapi juga pada 

pendidikan. Era globalisasi yang ditandai dengan kompetisi mutu menuntut semua pihak dalam 

berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan untuk senantiasa meningkatkan kompetisinya, 

sehingga dalam kondisi yang demikian, tuntutan terhadap kualitas sumber daya manusia sangat 

diprioritaskan. Jika diperhatikan pada era globalisasi yang dibutuhkan adalah kualitas diri dapat 

diterima keberadaanya di belahan dunia (1). 

Dunia pendidikan yang mau tidak mau harus menerima perkembangan zaman dan 

kemajuan teknologi termasuk pendidikan Islam di dalamnya. Kenyataan tersebut tentunya 

memiliki dampak yang bukan hanya dampak positif tetapi juga terdapat dampak negatif (2). 

Perubahan yang pesat dan tidak bisa dihentikan membuat pendidikan Islam sendiri harus 

mengikuti globalisasi atau bertahan pada karakter dan kepribadiannya. Jika pendidikan Islam 

tetap bertahan pada karakternya maka kemungkinan terbesarnya adalah akan ditinggalkan oleh 

masyarakat karena tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Fenomena pendidikan sekarang ini tidak pernah melanda umat Islam sebelumnya dan 

sangat berbahaya bagi prinsip-prinsip pendidikan Islam, yaitu keridhoan Allah swt., Di mana 

masyarakat sekarang ini sedang mengalami globalisasi yang menjadi tantangan bagi pendidikan 

Islam sehingga harus selalu berbenah dan memegang prinsip pendidikan Islam sebagai wahana 

penyadaran diri dan proses humanisasi tanpa mengorbankan nilai-nilai kemanusiaan(3). 

Kukuh Santoso mengungkapkan bahwa orientasi pendidikan Islam yang tumpang tindih 

melahirkan masalah-masalah besar dalam dunia pendidikan, dari persoalan filosofis hingga 

persoalan metodologis. Cara pandang dikotomi yaitu memisahkan antara satu dengan yang lain. 

Dikotomi inilah yang menjadi salah satu penyebab mengapa pendidikan Islam tertinggal. 

Sehingga ada ketidakseimbangan paradigmatik, yaitu kurang berkembangnya konsep 

humanisme religius dalam dunia pendidikan Islam, karena pendidikan Islam lebih berorientasi 

pada konsep Abdullah (manusia sebagai hamba), ketimbang sebagai konsep khalifatullah 

(manusia sebagai khalifah Allah) (4). 

Konsep pendidikan Islam dalam persfektif al-Qur’an mengidealkan sebuah paradigma 

yang mengarah ke depan seperti dalam QS. Al-Imran ayat 159 menegaskan secara implisit, 

bahwa pendidikan memiliki peranan yang penting dalam mewujudkan manusia seutuhnya. 

Dalam hal ini dibutuhkan sebuah strategi pendidikan Islam yang terarah artinya pendidikan yang 

ada haruslah terkonsep dari hilir sampai muaranya, yakni adanya sistem, proses atau fase-fase 

belajar hingga hasil belajar yang dapat di pertanggungjawabkan (5). Siklus pendidikan Islam 

yang hendaknya didesain relevan dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat pada 

suatu era, baik konsep, materi, kurikulum, proses dan lain-lain. Jika tantangan-tantangan baru 

dihadapi dengan menggunakan strategi lama, maka segala usaha yang dijalankan akan menemui 

kegagalan (1). Hal inilah yang menarik penulis untuk menggali dan menelusuri bagaimana 

konsep pemikiran tokoh pendidikan Islam, khususnya mengenai hakikat manusia, peranan guru, 

tujuan dan kurikulum pendidikan Islam. Penulis mencoba merekomendasikan beberapa gagasan 

lewat pemikiran tokoh Islam, barangkali gagasan tersebut bisa menjadi solusi dari problematika 

dalam dunia pendidikan Islam saat ini. 

Banyak tokoh yang dapat ditemukan memberikan gagasan dan perhatiannya terhadap 

pendidikan Islam dengan menciptakan karya-karya yang bernilai sampai sekarang. Salah satu 

tokoh Islam yang memberikan perhatian dan gagasan mengenai pendidikan Islam yaitu Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas yang lahir pada 5 September 1931 di Bogor, Jawa Barat. Latar 

belakang keluarganya memberikan pengaruh yang besar dalam pendidikannya dimulai Bahasa, 

sastra kebudayaan melayu dan terutama ilmu-ilmu keislaman (6). 

Upaya meninjau betapa pentingnya konsep yang ditawarkan oleh Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas terhadap pendidikan sangat disayangkan jika konsep tersebut tidak sampai 

kepada kita hari ini. Sejalan dengan permasalahan tersebut, maka penulis akan memfokuskan 
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terhadap penelitian yang dinilai perlu, dengan mengangkat judul tentang “Analisis Konsep 

Pendidikan Islam Menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas dengan Orientasi Pendidikan 

Islam”.  

Latar belakang masalah yang tersebut di atas, mendasari kajian ini yang diarahkan untuk 

memecahkan permasalahan pokok sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan Syed Muhammad Naquib Al-Attas terhadap konsep manusia dan 

psikologisnya? 

2. Bagaimana pandangan Syed Muhammad Naquib Al-Attas terhadap konsep adab? 

3. Bagaimana pandangan Syed Muhammad Naquib Al-Attas terhadap konsep ilmu? 

4. Bagaimana Peranan Guru menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas? 

5. Bagaimana konsep pendidikan Islam menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas 

berdasarkan aspek tujuan pendidikan Islam? 

6. Bagaimana konsep pendidikan Islam menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas 

berdasarkan aspek kurikulum pendidikan Islam? 

B. Metodologi Penelitian 

Pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh kuallitaltif (Quallitaltive resealrch) yalitu 

sualtu penelitialn yalng ditujukaln untuk mendeskripsikaln daln mengalnallisis fenomenal, peristiwal, 

alktivitals sosiall, sikalp, kepercalyalaln, persepsi, pemikiraln oralng secalral individuall malupun 

kelompok (7). Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn Pustalkal kalrenal didalsalrkaln paldal daltal-dalta l 

kepustalkalaln. A ldalpun yalng menjaldi sumber daltal aldallalh daltal primer daln sekunder. Sumber daltal 

primer paldal penelitialn ini yalitu buku Konsep Pendidikaln Dallalm Islalm kalryal Syed Muhalmmald 

Nalquib A ll-A lttals daln Filsalfalt daln Pralktik Pendidikaln Islalm Syed Muhalmmald Nalquib A ll-A lttals 

kalryal Waln Mohd Nor Waln Dalud. Sedalngkaln Sumber daltal sekundernyal yalitu kalryal-kalryal yalng 

secalral intelektuall tidalk terjaldi kontalk, tetalpi aldal kalitalnnyal dengaln pemikiraln yalng 

dikembalngkaln, balik berupal buku, jurnall, maljallalh, internet daln sejenisnyal yalng relevaln dengaln 

permalsallalhaln yalng dikalji/diteliti. Pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini menggunalkaln teknik 

dokumentalsi. Dallalm penelitialn ini, penulis menggunalkaln metode content a lna llysis. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A lnallisis Konsep Ma lnusial Menurut Syed Muhalmmald Nalquib All-A ltta ls Denga ln Orienta lsi 

Malnusia l Dalla lm Pendidikaln Islalm 

Malnusial merupalkaln malkhluk yalng diciptalkaln dalri segi biologis daln fisoliogis sebalgali malkhluk 

yalng palling sempurnal daln mulial dialntalral malkhluk-malkhluk lalinnyal, tetalpi dallalm jiwal terdalpalt 

dual kecenderungaln yalitu kebalikaln daln keburukaln. Mengalralh kepaldal kebalikaln beralrti berwaltalk 

tunduk daln talalt kepaldal alturaln A lllalh sedalngkaln keburukaln beralrti membalntalh perintalh altalu 

menyeleweng dalri alturaln A lllalh Swt. 

Syed Muhalmmald Nalquib A ll-A lttals dallalm memberikaln galgalsaln terhaldalp konsep 

pendidikaln Islalm selalrals dengaln uralialn di altals yalitu didalsalrkaln paldal halkikalt malnusial. Malnusial 

sebalgali malkhluk yalng terdiri dalri jalsald daln ruh sekalligus dengaln dilengkalpi ruh, jiwal, halti daln 

alkall. Malkal ketikal berkalitaln dengaln jalsald malnusial disebut sebalgali jiwal hewalni (all-nalfs all-

halyalwalniyyalh) daln sebalgali jiwal ralsionall (all-nalfs all-nalthiqalh) ketikal berhubungaln dengaln ruh 

(6). 

Uralialn di altals menunjukkaln perlu pendisiplinaln tubuh, jiwal daln ruh yalitu pendisiplinaln 

yalng menegalskaln pengenallaln daln pengalkualn tempalt dallalm hubungalnnyal dengaln kemalmpualn 

daln potensi jalsmalnialh daln intelektuall daln ruhalnialh yalng disebut dengaln aldalb. Malkal malnusial 

halruslalh dialralhkaln potensinyal sehinggal jiwal ralsionall dalpalt mengualsali jiwal hewalni kalrena l 

malnusial dikalruniali alkall untuk berpikir yalng membedalkaln dial dengaln malkhluk yalng lalin. 

Kalrenal ketikal jiwal hewalni mengualsali jiwal ralsionall malkal alkaln terjaldi ketidalkaldilaln altalu 

hilalngnyal aldalb daln alpal gunalnyal alkall jikal begitu.  

A lllalh dallalm ralngkal mewujudkaln kealdilaln dallalm diri malnusial memberikaln kalrunia l 

yalng begitu besalr kepaldal malnusial berupal potensi. Melallui Kalrunial A lllalh Swt., yalng berupal 

potensi tidalk sertal mertal sudalh berkembalng daln dalpalt digunalkaln, tetalpi potensi alwall malnusia l 

perlu dilaltih, dialjalrkaln altalu dididik sehinggal dalpalt berkembalng. Kemalmpualn alwall yalng 
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dimiliki dialralhkaln sesuali dengaln balkalt kepaldal kebalikaln. Mewujudkaln perubalhaln kepaldal yalng 

diingini dallalm kehidupaln yalitu dengaln mendidik malnusial untuk berhubungaln dengaln sesalma l 

malkhluk lalinnyal termalsuk allalm. Malnusial diberikaln kekualsalaln yalng tidalk halnyal terbaltals palda l 

alspek-alspek sosio-politik, ekonomi altalu sebalgalinyal tetalpi lebih penting dalri itu yalitu 

menegalkaln kealdilaln daln mencegalh kezallimaln altalu disebut khallifalh dimukal bumi. Proses 

pengembalngaln kalrunial alwall yalng dimiliki dibalrengi dengaln meneralngkaln kepaldal malnusia l 

ralhalsial wujud, maltlalmalt daln kesudalhaln setelalh kehidupaln altalu segallal sesualtu yalng berkalitaln 

dengaln insaln itu sendiri. Selalrals dengaln tujualn utalmal dalri algalmal aldallalh mengemballikaln 

malnusial paldal kealdalaln primordiallnyal melallui ilmu pengetalhualn daln tingkalh lalku yalng balik. 

A ll-A lttals berpendalpalt balhwal Islalm tidalk halnyal melihalt malnusial sebalgali subjek tetalpi 

jugal sebalgali objek ilmu pengetalhualn, kalrenal calral mendidik yalng benalr halruslalh melibaltkaln 

pelaltihaln fisik daln pendisiplinaln alspek-alspek spirituall malnusial. A lrtinyal, malnusial halrus diberi 

informalsi yalng paltut dialjalri mengenali kemalmpualn-kemalmpualn daln keterbaltalsaln-keterbaltalsaln 

fisik daln morall sertal hall lalin yalng dalpalt membalntu dallalm perkembalngaln dirinyal. Berbeda l 

dengaln palndalngaln Balralt, all-A lttals menekalnkaln balhwal posisi jalsald memiliki kontribusi penting 

dallalm perkembalngaln intelektuall malnusial kalrenal melallui jalsaldlalh ruh bisal menerimal informalsi 

daln daltal mengenali dunial indralwi daln pengallalmaln. Komponen-komponen paldal jalsald menerima l 

informalsi yalng kemudialn dikembalngkaln oleh ruh kepaldal prinsip-prinsi, ide-ide daln keyalkinaln 

umum. Paldal halkikaltnyal jalsald daln segallal komponen yalng aldal didallalmnyal merupalkaln sesualtu 

yalng penting dallalm mencalri daln membuktikaln ilmu pengetalhualn empiris daln pengallalmaln daln 

ini merupalkaln balgialn dalri alkidalh Islalm. Malnusial sebalgali malkhluk jalsaldilalh daln ruhalnialh 

sekalligus (6).  

Dengaln demikialn, Syed Muhalmmald Nalquib All-A lttals dallalm merumuskaln konsep 

pendidikaln Islalm dilalndalsi dengaln halkikalt malnusial kalrenal pendidikaln aldallalh perilalku khals 

malnusial. Dimalnal konsep tal’dib yalng ditalwalrkaln all-A lttals dengaln memperhaltikaln komponen-

komponen malnusial berupal unsur malteri daln immalteri yalng dibalngun altals dalsalr integritals 

pendidikaln qalbliyalh daln alqliyalh untuk menghalsilkaln malnusial yalng balik secalral intelektuall 

malupun terpuji secalral morall. Selalin itu, konsep tal’dib memiliki malknal balhwal malnusial yalng 

aldalb aldallalh malnusial yalng menyaldalri talnggung jalwalbnyal terhaldalp dirinyal sendiri daln oralng 

lalin dallalm bermalsyalralkalt yalng terus berupalyal meningkaltkaln alspek dallalm dirinyal menuju 

kesempurnalaln sebalgali malnusial balik. 

A lnallisis Konsep Aldalb Menurut Syed Muhalmmald Nalquib All-A ltta ls Dengaln Orientalsi 

Pendidikaln Isla lm 

Pendisiplinaln tubuh, jiwal daln ruh malnusial merupalkaln tugals dalri pendidikaln Islalm yalng 

mengintegralsikaln semual potensi yalng dimilikinyal. Istilalh pendidikaln Islalm sering diungkalpkaln 

dallalm istilalh talrbiyalh, tal’lim daln tal’dib. A lr-Ralb aldallalh talrbiyalh yalng bermalknal memelihalra l 

sesualtu sedikit demi sedikit hinggal sempurnal (pengalsuhaln). Kemudialn tal’lim yalng konotalsinyal 

paldal pemberialn ilmu pengetalhualn kepaldal individu (pengaljalraln). Sedalngkaln tal’dib dallalm 

strukturnyal telalh mencalngkup pengetalhualn (ilm), pengaljalraln (tal’lim) daln pengalsuhaln yalng 

balik (talrbiyalh).  

Pendidikaln menurut Syed Muhalmmald Nalquib A ll-A lttals aldallalh penyemalialn daln 

penalnalmaln aldalb kepaldal seseoralng yalng disebut tal’dib. Interpretalsinyal dallalm all-Qur’aln 

malnusial yalng ideall balgi oralng yalng beraldalb aldallalh Nalbi Muhalmmald Salw. yalng disebut sebalgali 

malnusial sempurnal altalu malnusial universall. Malkal ilmu pengetalhualn altalu segallal sesualtu yalng 

merujuk paldal pendidikaln Islalm halruslalh merefleksikaln malnusial sempurnal seperti tujualn 

pendidikaln Islalm. 

Malknal aldalb daln implikalsinyal paldal pendidikaln malnusial yalng balik dalpalt disaldalri 

balhwalsalnyal pengenallaln yalng meliputi ilmu, pengalkualn, tindalkaln, tempalt yalng tepalt salngalt 

berhubungaln dengaln palndalngaln hidup Islalm seperti kebijalksalnalaln daln kealdilaln, reallitals daln 

kebenalraln. Menurut all-A lttals aldalb haldir dallalm setialp kehidupaln malnusial, ketikal malnusial 

menyaldalri balhwal dirinyal terdiri dalri alkall daln jiwal hewalni. Malkal alkaln menjaldi kealdilaln balgi 

dirinyal sendiri jikal alkall malnusial dalpalt memimpin alspek hewalni yalng aldal dallalm dirinyal, sebalb 

kealdilaln aldallalh menempaltkaln sesualtu paldal yalng semestinyal. 

A ll-A lttals memberikaln contoh ketikal seseoralng memiliki aldalb dallalm tingkalt pengallalmaln 
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malnusial. Ketikal alkall mengualsali daln mengontrol sifalt kebinaltalngalnnyal malkal ial telalh 

meletalkkaln kedualnyal paldal tempalt yalng semestinyal. Kealdalaln tersebut merupalkaln bentuk dalri 

kealdilaln paldal dirinyal, alpalbilal tidalk demikialn malkal hall tersebut menjaldi sesualtu yalng tidalk aldil. 

A ldalb dallalm konteks hubungaln sesalmal malnusial beralrti normal-normal etikal yalng diteralpkaln 

dallalm taltal kralmal sosiall sudalh sepaltutnyal memenuhi beberalpal syalralt yalng didalsalrkaln paldal 

posisi seseoralng, misallnyal dallalm kelualrgal daln malsyalralkalt. A ldalb paldal konteks ilmu, yalng 

beralrti disiplin intelektuall yalng mengenall daln mengalkui aldalnyal hieralrki ilmu berdalsalrkaln 

kriterial tingkalt keluhuraln daln kemulialnnyal. A ldalb dengaln allalm yalng berkalitaln konteks di altals 

beralrti pendisiplinaln alkall pralktis yalng berhubungaln dengaln kalralkter allalm semestal, balik 

konteksnyal sebalgali talndal-talndal Tuhaln, sumber ilmu pengetalhualn malupun sebalgali sesualtu yalng 

bergunal balgi perkembalngaln ruhalni daln jalsmalni malnusial. Sedalngkaln aldalb yalng kalitalnnyal 

dengaln balhalsal beralrti pengenallaln daln pengalkualn aldalnyal tempalt yalng benalr daln tepalt untuk 

setialp kaltal, balik dallalm tulisaln malupun percalkalpaln sehinggal tidalk menimbulkaln keralncualn 

dallalm malknal, bunyi daln konsep. Kemudialn dallalm allalm spirituall aldalb beralrti pengenallaln daln 

pengalkualn terhaldalp tingkalt-tingkalt keluhuraln yalng menjaldi sifalt allalm spirituall; pengenallaln daln 

pengalkualn terhaldalp berbalgali malqalm spirituall berdalsalrkaln ibaldalh. A ldalb dallalm spirituall ini 

beralrti menyeralhkaln fisik altalu jiwal kebinaltalngaln paldal spirituall altalu alkall (6). 

Uralialn di altals mensintesiskaln alrti ilmu pengetalhualn, malknal daln alrti aldalb sebalgali 

definisi pendidikaln Islalm yalng terdalpalt dallalm konteks tal’dib. Dallalm konsep tal’dib tujualn 

pendidikaln Islalm iallalh menghalsilkaln malnusial yalng balik altalu malnusial yalng sempurnal, dengaln 

kalndungaln pendidikaln didallalmnyal memperhaltikaln halkikalt malnusial daln metode pendidikaln 

Islalm yalng sebenalrnyal. Malkal palntalslalh all-A lttals memilih tal’dib sebalgali pendidikaln 

Islalm. 

Metode untuk mencalpali tujualn pendidikaln dallalm diri malnusial. Konsep aldalb yalng menjaldi dalsalr 

utalmal pendidikaln Islalm Syed Muhalmmald Nalquib A ll-A lttals aldallalh alktuallisalsi pendidikaln Islalm. 

Malnusial dididik dengaln aldalb alrtinyal mendisiplinkaln diri sehinggal beralturaln daln mengalralhkaln 

malnusial kepaldal kebalikaln. Seballiknyal, oralng yalng telalh memiliki ilmu pengetalhualn dengaln 

tepalt malkal alkaln menghalsilkaln malnusial yalng aldalb yalitu mengetalhui talnggungjalwalbnyal sebalgali 

khallifalh daln albd. 

Tetalpi, untuk melalksalnalkaln proses tal’dib dallalm konteks pendisiplinaln jiwal daln pikiraln 

malnusial altalu untuk mengoptimallisalsikaln potensi alwall, malnusial memerlukaln balntualn dalri oralng 

lalin yalng disebut dengaln guru. Guru dallalm konteks Islalm aldallalh sumber ilmu malkal dalri itu 

guru memiliki peraln yalng penting. A ll-A lttals berpendalpalt balhwal otoritals palling tinggi aldallal all-

Qur’aln kemudialn nalbi Muhalmmald Salw daln diteruskaln oleh palral salhalbalt daln lalki-lalki daln 

perempualn yalng mengikuti sunnalhnyal. 

A lnallisis Konsep Ilmu Menurut Syed Muha lmmald Nalquib All-A ltta ls Dengaln Orientalsi 

Pendidikaln Isla lm 

‘Ilmu secalral linguistik, beralsall dalri alkalr kaltal ‘alin-lalm-mim yalng dialmbil dalri perkaltalaln 

‘allalmalh, yalitu “talndal, petunjuk altalu indikalsi yalng dengalnnyal sesualtu altalu seseoralng dikenall; 

kognisi altalu lalbel; ciri-ciri; indikalsi; talndal-talndal”. Malkal dalpalt dialrtikaln balhwal mal’lalm beralrti 

ralmbu-ralmbu jallaln altalu sesualtu dengalnnyal seseoralng membimbing dirinyal altalu sesualtu yalng 

membimbing seseoralng” (6). 

Ilmu secalral deskriptif, memiliki dual balgialn. Pertalmal, setialp oralng muslim sepalkalt daln 

percalyal balhwal semual ilmu bersumber dalri A lllalh Swt., yalng daltalngnyal tidalklalh salmal daln 

ditalfsirkaln oleh alspek-alspek spirituall daln fisikallnyal. Berdalsalrkaln alsallnyal, bisal didefinisikaln 

balhwal ilmu pengetalhualn iallalh kedaltalngaln (hushul) malknal altalu sualtu objek pengetalhualn di 

dallalm jiwal. Kedual, dengaln mengalcu kepaldal jiwal sebalgali penalfsirnyal, pengetalhualn aldallalh 

salmpalinyal jiwal (wushul) paldal malknal sesualtu altalu objek pengetalhualn. Malknal sesualtu dallalm 

definisi ilmu pengetalhualn memiliki malknal benalr berdalsalrkaln konteks yalng ditentukaln oleh 

palndalngaln Islalm tentalng halkikalt kebenalraln yalng diproyeksikaln oleh sistem konseptuall all-

Qur’aln(8) 

Dallalm palndalngaln all-Quraln, ilmu aldallalh keistimewalaln yalng menjaldikaln malnusia l 

unggul terhaldalp malkhluk-malkhluk lalin gunal menjallalnkaln fungsi kekhallifalhaln(9).Nalmun, ilmu 

bukaln halnyal sebaltals halfallaln di dallalm kepallal tetalpi lebih dalri itu dimalnal ilmu pengetalhualn 
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aldallalh pemalhalmaln, pengenallaln daln pengetalhualn yalng semualnyal memberikaln dalmpalk altalu 

pergeralkaln menuju kepaldal kebalikaln berupal almall. Dengaln ilmu malkal malnusial alkaln malmpu 

menjalwalb segallal persoallaln tentalng kehidupaln. 

A ll-A lttals membalgi ilmu menjaldi dual yalitu: Pertalmal, ilmu iluminalsi (mal’rifalh) aldallalh 

malkalnaln balgi jiwal malnusial. Dallalm konteks ini, Nalbi Muhalmmald Salw. diberikaln ilmu oleh 

A lllalh Swt., secalral lalngsung dallalm bentuk all-Qur’aln yalng kemudialn dialmallkaln sebalgali Sunnalh. 

Jikal dilihalt dallalm perspektif hukum, ilmu all-Qur’aln daln Sunnalh disebut dengaln syalrialt, 

sedalngkaln jikal dilihalt dalri spirituallitals malkal disebut ilmu lalduni daln hikmalh. Kedual, ilmu salins 

altalu ilmu pengetalhualn berkalitaln dengaln fisik daln objek-objek yalng berhubungaln dengalnnyal, 

yalng bisal dicalpali melallui dalyal intelektuall jalsmalniyalh. Ilmu pengetalhualn sebalgali sifalt A lllalh 

Swt., Yalng Malhalqaldim alrtinyal tidalk terbaltals, tetalpi allalmlalh yalng memiliki kalpalsitals, jalngkal 

hidup daln kebutuhaln malnusial terbaltals malkal ial halrus membaltalsi dirinyal untuk mencalri ilmu 

pengetalhualn. Mustalhil jikal malnusial dalpalt memperoleh semual salins. Umalt Islalm diperintalhkaln 

untuk mengaltur sistem pendidikaln sehinggal merekal bisal mempelaljalri, mengembalngkaln daln 

meneralpkaln semual salins yalng dibutuhkaln yalng tidalk lalin bertujualn untuk menyebalrkaln nilali-

nilali luhur aljalraln Islalm daln memperkualt dominalsi algalmal Islalm di dunial (6). 

A lnallisis Pera lna ln Guru Menurut Syed Muhalmmald Nalquib All-A ltta ls Dengaln Orientalsi 

Pendidik Dalla lm Pendidikaln Isla lm 

Tal’dib yalng telalh diuralikaln di altals dallalm konsep pendidikaln Islalm untuk mendalpaltkaln sebualh 

ilmu halruslalh jelals sumber-sumbernyal. Kemudialn all-A lttals berpendalpalt sallalh saltu alspek penting 

dallalm pendidikaln Islalm aldallalh pencalrialn altalu pengalkualn otoritals yalng benalr dallalm setialp 

calbalng ilmu daln pengetalhualn. A lrtinyal, untuk mendalpaltkaln sebualh ilmu pengetalhualn terhaldalp 

sallalh saltu calbalng ilmu calrilalh sumber altalu otoritals yalng alhli dallalm bidalng tersebut. Otoritals 

tertinggi dallalm pendidikaln Islalm seperti yalng sudalh disebutkaln sebelumnyal aldallalh A ll-Qur’aln 

kemudialn Nalbi Muhalmmald Salw. daln palral salhalbalt dilalnjutkaln oleh muslim daln Muslimalh yalng 

mengikuti sunnalhnyal daln mempralktekalnnyal. 

Sebalgalimalnal dengaln pendalpalt all-A lttals dallalm konsep tal’dib balhwal seoralng guru salma l 

hallnyal seperti seoralng alyalh altalu pemimpin, dimalnal dial halrus mengoreksi kelemalhaln spirituall, 

intelektuall, sikalp daln tingkalh lalku merekal yalng beraldal di balwalh bimbingalnnyal (Waln Dalud, 

2003). Sebalgali balpalk ruhalni, pendidik senalntialsal memberikaln ilmu, pembinal alkhlalk daln 

meluruskaln perilalku buruk. Sehinggal guru altalu pendidik memiliki kedudukaln yalng salngalt 

tinggi dallalm Islalm, seperti dikaltalkaln dallalm sebualh haldits “tinta l seora lng ilmuwa ln (ya lng 

menja ldi guru) lebih berha lrga l ketimba lng dalra lh palra l syuha lda l”. Oleh kalrenal itu, dallalm proses 

pendidikaln sejaltinyal mengembalngkaln potensi-potensi malnusial peraln guru salngaltlalh penting 

kalrenal potensi malnusial tidalk alkaln berkembalng jikal tidalk dididik. 

Pendidik yalng paltut ditiru daln menjaldi guru ideall dallalm Islalm aldallalh Nalbi Muhalmmald 

Salw. keberhalsilaln menjaldi pendidik dimulali dengaln bekall kepribaldialnnyal yalng berkuallitals 

unggul, kepedulialnnyal terhaldalp malsallalh-malsallalh sosiall religius sertal semalngaltnyal dallalm 

membalcal, mengalnallisis, meneliti terhaldalp fenomenal kehidupaln. 

Dengaln demikialn, dallalm konsep pendidikaln Islalm yalng digalgals oles Syed Muhalmmald 

Nalquib A ll-A lttals guru merupalkaln sallalh saltu falktor penting penentu keberhalsilaln pendidikaln. 

Sebalb potensi alwall malnusial tidalk dalpalt mengoptimallkaln kemalmpualnnyal secalral sendiri, 

dibutuhkaln pengaljalr, pelaltih altalu pendidik yalng profesionall untuk mendidiknyal. Kedudukaln 

guru yalng tinggi secalral tidalk lalngsung mengindikalsikaln balhwal guru aldallalh otoritals yalng 

memiliki talnggung jalwalb besalr terhaldalp pesertal didik.  

Guru memiliki kedudukaln yalng salngalt tinggi dallalm Islalm malkal dalri itu ketika l 

berhaldalpaln dengaln seoralng guru yalng perlu diperhaltikaln aldallalh aldalbnyal seperti rendalh halti, 

hormalt, salbalr dengaln kekuralngaln gurunyal daln menempaltkalnnyal dallalm perspektif yalng waljalr. 

Sebalgali sosok yalng dihormalti daln memiliki peraln sertal kedudukaln yalng tinggi dallalm 

palndalngaln Islalm, malkal seoralng guru pun halrus bertalnggung jalwalb terhaldalp tugals-tugalsnyal. 

Pendidikaln Islalm yalng diteralpkaln paldal pesertal didik yalitu dengaln berpedomaln paldal konsep 

almalr mal’ruf nalhi munkalr daln konsep taluhid yalng menyebalrkaln Imaln, Islalm daln Ihsaln dengaln 

tujualn alkhirnyal aldallalh meralih kebalhalgialaln di dunial daln alkhiralt. 

Malkhluk di altals bumi yalng palling utalmal aldallalh malnusial daln palling utalmal dalri malnusia l 
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aldallalh haltinyal. Seoralng guru senalntialsal selallu memperbaliki, menyempurnalkaln, serta l 

mengalralhkaln pesertal didiknyal supalyal talalt, paltuh kepaldal A lllalh Swt., malkal dalri itu mengaljalrkaln 

ilmu algalmal merupalkaln ibaldalh daln pengimplementalsialn tugals khallifalh. Guru diibalraltkaln 

sebalgali gudalng bendal-bendal yalng salngalt penting(10). 

Kedudukaln pendidik yalng tinggi dallalm perspektif Islalm tidalk lalin kalrenal pendidik 

bukaln halnyal sebaltals melalksalnalkaln tralnsfer ilmu saljal tetalpi lebih dalri itu. Seoralng pendidik juga l 

sebalgali penalnalm nilali daln mengalralhkaln pesertal didik ke alralh yalng lebih balik. Dallalm proses 

terjaldinyal pendidikaln altalu penalnalmaln ilmu kepaldal pesertal didik, sebalgali guru halruslalh 

memperhaltikaln potensi sertal balkalt yalng dimiliki pesertal didik sehinggal tujualn pendidikaln Islalm 

yalng hendalk dicalpali didalpaltkaln secalral malksimall. Seoralng guru tidalk halnyal sebaltals mentralnsfer 

ilmu saljal tetalpi jugal halrus menalnalmkaln nilali daln mengalralhkaln pesertal didik kealralh yalng lebih 

balik. 

A lnallisis Tujua ln Pendidikaln Isla lm Menurut Syed Muhalmmald Nalquib All-A ltta ls Dengaln 

Orienta lsi Tujualn Pendidikaln Isla lm 

Tujualn pendidikaln Islalm ini tidalklalh halnyal terbaltals paldal alspek spirituall tetalpi segallal alspek 

dallalm unsur malnusial. Daln merujuk paldal pemilihaln aldalb penalnalmaln kepaldal tempalt yalng tepalt. 

Dimalnal mencalngkup malnusial terhaldalp dirinyal sendiri, malnusial terhaldalp malsyalralkalt, malnusia l 

terhaldalp allalm daln lalin sebalgalinyal, itu menalndalkaln balhwal tujualn pendidikaln Islalm yalng di 

malksud dallalm konsep tal’dib bersifalt universall. Ketikal tujualn ilmu pengetalhualn yalng 

menciptalkaln malnusial yalng balik bukaln bermalksud untuk melalhirkaln malsyalralkalt yalng balik. 

Kalrenal malsyalralkalt terdiri dalri individu, melalhirkaln seseoralng alkaln melalhirkaln malsyalralkalt 

yalng balik. Pendidikaln aldallalh (pembualt) struktur malsyalralkalt (6).  

Dengaln demikialn, konsepsi pendidikaln yalng digalgals all-alttals sebalgali penalnalmaln aldalb 

(tal’dib) berupalyal untuk menghalsilkaln muslim yalng terdidik secalral benalr, jelals identitalsnyal, 

jujur, moderalt, beralni daln aldil menjallalni kewaljibalnnyal dallalm menjallalnkaln reallitals daln malsallalh 

kehidupaln sesuali dengaln urutaln prioritals yalng dipalhalminyal. Konteks malnusial yalng balik disini 

telalh memenuhi berbalgali prinsip teori pendidikaln Islalm. Sebalgalimalnal telalh diuralikaln di altals 

malnusial yalng balik dallalm proses pencalpalialnnyal berdalsalr paldal halkikalt malnusial, memperhaltikaln 

alspek kehidupalnnyal tidalk halnyal dengaln dirinyal tetalpi dengaln malsyalralkalt daln allalm. Sehinggal 

malnusial dalpalt melalksalnalkaln tugalsnyal sebalgali khallifalh daln albd. 

Tujualn pendidikaln Islalm dallalm istilalh tal’dib aldallalh tepalt yalitu menciptalkaln malnusia l 

yalng balik bukaln walrgal negalral yalng balik. Ini membuktikaln balhwal penekalnaln sebalgali individu 

mengimplikalsikaln pengetalhualn mengenali alkall, nilali, jiwal, tujualn daln malksud sebenalrnyal dalri 

kehidupaln ini. Perhaltialn penuh terhaldalp individu salngaltlalh penting kalrenal paldal alkhirnyal 

perhentialn dallalm perspektif Islalm aldallalh untuk individunyal sendiri. Kalrenal malnusial sebalgali 

malkhluk yalng sempurnal daln algen morall alkaln menjumpali halri perhitungaln. 

Penekalnaln terhaldalp individu bukalnlalh mengesalmpingkaln yalng lalin, tetalpi penekalnaln 

ini aldallalh balgialn dallalm menyempurnalkaln diri malnusial yalng berdalmpalk paldal alspek lalinnyal. 

Malnusial alkaln dikaltalkaln beraldalb altalu balik alpalbilal memiliki kesaldalraln individuallitals secalra l 

tepalt terhaldalp dirinyal, Tuhaln, malsyalralkalt daln lalin sebalgalinyal. 

A lnallisis Kurikulum Pendidikaln Isla lm Menurut Syed Muhalmmald Nalquib All-A ltta ls Dengaln 

Orienta lsi Kurikulum Pendidikaln Isla lm 

Konsep tal’dib yalng disusun sejalk alwall memperhaltikaln unsur malnusial sebalgali malkhluk yalng 

bersifalt duallistik malkal all-A lttals mengkaltegorisalsikaln mualtaln ilmu pengetalhualn berdalsalrkaln dual 

alspek. Pertalmal, pemenuhaln kebutuhaln yalng berdimensi permalnen daln spirituall. Kedual, yalng 

memenuhi kebutuhaln malteriall daln emosionall. Pengkaltegorialn ini terbalgi menjaldi dual mualtaln 

kurikulum yalitu falrdu alin daln falrdu kifalyalh seperti yalng dikaltalkaln sebelumnyal. 

Mualtaln pertalmal dallalm kurikulum aldallalh falrdu alin yalng mencalngkup ilmu-ilmu algalma l 

(ilmu iluminalsi). Dallalm palndalngaln all-A lttals ilmu falrdhu alin tidalklalh kalku tetalpi calkupalnnyal 

luals sesuali dengaln perkembalngaln daln talnggung jalwalb spirituall daln professionall seseoralng. 

Falrdhu alin terdiri dalri kitalb suci, sunnalh (kehidupaln Nalbi), syalrialt, teologi, metalfisikal daln ilmu 

balhalsal. Sehinggal dallalm mempelaljalri ilmu ini tidalk aldal pembaltalsaln berdalsalrkaln formall, 

informall altalu non formall. Malkal setialp muslim waljib untuk mempelaljalrinyal kalrenal merupalkaln 

balgialn yalng terpenting untuk menjaldi lalndalsaln balgi falrdu kifalyalh. 
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Kedual, falrdhu kifalyalh yalng tidalk waljib dipelaljalri oleh setialp muslim tetalpi menjaldi 

talnggung jalwalb malsyalralkalt ketikal tidalk aldal yalng mempelaljalrinyal (ilmu salins). Falrdhu kifalyalh 

terdiri dalri ilmu kemalnusialaln, ilmu allalm, ilmu teralpaln, ilmu teknologi, perbalndingaln algalmal, 

kebudalyalaln balralt, ilmu linguistik, sejalralh Islalm daln lalin sebalgalinyal. Merujuk paldal ilmu tidalk 

terbaltals malkal all-A lttals tidalk membaltalsi falrdu kifalyalh paldal disiplin ilmu yalng disebutkaln di altals.  

Uralialn seperti yalng telalh dikaltalkaln sebelumnyal menunjukkaln balhwal falrdhu alin bersifalt 

dinalmis berkembalng sesuali dengaln intelektuall daln spirituall seseoralng sertal kealdalaln 

malsyalralkaltnyal. Begitu jugal dengaln falrdu kifalyalh, berkembalng sebalgalimalnal keperlualn daln 

progralm malsyalralkalt tertentu. Dengaln demikialn, kurikulum yalng digalgals all-A lttals dallalm konsep 

tal’dib ini sesuali dengaln teori pendidikaln dimalnal menciptalkaln pendidikaln tidalk halnyal sebaltals 

malsal sekalralng tetalpi sesuali dengaln perkembalngaln zalmaln. 

D. Kesimpulan 

Beberalpal uralialn tentalng A lnallisis Konsep Pendidikaln Islalm Menurut Syed Muhalmmald Nalquib 

A ll-A lttals dengaln Orientalsi Pendidikaln Islalm di balb-balb terdalhulu mendukung penulis untuk 

dalpalt meralkit beberalpal simpulaln-simpulaln sebalgali berikut: 

1. Menurut Syed Muhalmmald Nalquib All-A lttals malnusial merupalkaln malkhluk jalsaldilalh daln 

ruhalnialh sekalligus yalng terdiri dalri alspek ruh (ruh), jiwal (nalfs), halti (qallb), daln intelek 

(alql). Ketikal berkalitaln dengaln jalsald, malnusial disebut sebalgali jiwal hewalni (all-nalfs all-

halyalwalniyyalh) daln ketikal berkalitaln ruh disebut dengaln jiwal ralsionall (all-nalfs all-

nalthiqalh). Implikalsinyal terhaldalp pendidikaln, malkal orientalsi pendidikaln Islalm menurut 

all-A lttals mengalralhkaln malnusial supalyal jiwal ralsionall dalpalt memimpin jiwal hewalni untuk 

mencalpali tujualn pendidikaln Islalm sebalgali malnusial yalng balik/sempurnal. 

2. orientalsi pendidikaln Islalm menurut Syed Muhalmmald Nalquib All-A lttals terdalpalt dallalm 

istilalh tal’dib kalrenal struktur di dallalmnyal mencalngkup pengetalhualn (ilm), pengaljalraln 

(tal’lim) daln pengalsuhaln yalng balik (talrbiyalh). A lrtinyal pendidikaln yalng dilalkukaln tidalk 

halnyal terbaltals pentralnsferaln ilmu oleh pendidik kepaldal pesertal didik tetalpi 

memperhaltikaln balgalimalnal potensi alwall malnusial menuju tujualn alkhir pendidikaln 

balhalgial di dunial daln di alkhiralt. 

3. Konsep ilmu menurut Syed Muhalmmald Nalquib All-A lttals dengaln orientalsi pendidikaln 

Islalm yalitu pendidikaln sebalgali ciri khals perbualtaln malnusial membutuhkaln ilmu sebalgali 

alralh daln jallaln untuk mengalktuallisalsikaln almall. Alrtinyal dengaln ilmu malnusial dalpalt 

mencalpali kebalhalgialaln di dunial daln alkhiralt sebalb mengetalhui alpal yalng diperintalhkaln 

oleh Alllalh Swt., daln menjaluhi lalralngalnnyal daln itu merupalkaln jallaln menuju balhalgial di 

dunial daln alkhiralt. Almall talnpal ilmu aldallalh kekosongaln. 

4. Syed Muhalmmald Nalquib All-A lttals berpendalpalt balhwal sallalh saltu alspek penting dallalm 

pendidikaln Islalm aldallalh otoritals ilmu pengetalhualn mencalngkup all-Qur’aln sebalgali 

otoritals tertinggi, Nalbi Muhalmmald daln palral salhalbalt daln dilalnjutkaln dengaln ilmuwaln 

lalki-lalki daln perempualn yalng mengikuti sunnalhnyal memiliki deraljalt pengetalhualn, 

kebijalksalnalaln, daln pengallalm spirituall yalng selallu mempralktekaln algalmal paldal tingkaltaln 

ihsaln. Sebalgalimalnal definisi tal’dib aldallalh penalnalmaln daln penyemalialn aldalb. Kalta l 

“penalnalmaln” daln “penyemalialn” beralrti aldal oralng lalin yalng melalkukalnnyal daln proses 

pengoptimallisalsialn potensi tidalk dalpalt dilalkukaln sendiri oleh pesertal didik tetalpi 

dibutuhkaln oralng lalin yalng alhli dallalm bidalngnyal yalitu guru. 

5. Tujualn pendidikaln Islalm yalitu menjaldikaln malnusial yalng balik. “Balik” yalng dimalksud 

aldallalh aldalb meliputi kehidupaln spirituall daln malteriall. Selalin itu, malnusial yalng balik 

tidalk halnyal terbaltals paldal dirinyal sendiri tetalpi lebih dalri itu. Dengaln individu yalng balik 

malkal alkaln terciptal walrgal negalral yalng balik pulal sehinggal sejallaln dengaln tugals malnusial 

sebalgali khallifalh daln ‘albd. 

6. Orientalsi kurikulum pendidikaln Islalm yalitu dengaln memperhaltikaln unsur malnusial 

sebalgali malkhluk yalng bersifalt duallistik. A lspek pertalmal, pemenuhaln kebutuhaln yalng 

berdimensi permalnen daln spirituall. Alspek kedual, yalng memenuhi kebutuhaln malteria ll 

daln emosionall. Pengkaltegorialn ini terbalgi menjaldi dual mualtaln kurikulum yalitu falrdu 

alin (ilmu-ilmu algalmal) daln falrdu kifalyalh (ilmu ralsionall, intelektuall daln filosofis). 
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